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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

      Berdasarkan jumlah variabel kepada masalah penelitian, maka deskripsi 

data dapat dikelompokan menjadi 2 bagian sesuai dengan jumlah variabel 

penelitian. kedua bagian tersebut adalah pelatihan tata kecantikan  sebagai 

variabel independen atau bebas, dan motivasi kewirausahaan sebagai 

variabel dependen atau terikat. Berdasarkan data terkumpul, peneliti 

menghitung rata – rata setiap jawaban responden dan menyajikan hasil 

analisis secara keseluruhan. Untuk memudahkan penilaian dari rata – rata 

tersebut maka dibuat interval.1 

      Panjang kelas interval (P) = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 

Maka P = 
4−1

4
 = 0,75 

Tabel 4.1 

Interval Kriteria Penelitian 

Nilai Rata - Rata Keterangan 

1,00 – 1,75 Sangat Rendah 

1,76 – 2,51 Rendah 

2,52 – 3,27 Tinggi 

                                                           
1 Sudjaana,  Statistika Untuk Ekonomi dan Niaga II Edisi Baru (Bandung: Tarsito, 2000) h.79 
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3,28 – 4,03 Saangat Tinggi 

 

1. Data Identitas Responden 

Tabel 4.2 

Identitas Responden Berdasarkan Umur 

Umur Frekuensi Persen 

20 3 10% 

25 3 10% 

30 4 13% 

35 2 7% 

38 3 10% 

40 8 27% 

45 5 17% 

50 1 3% 

52 1 3% 

Jumlah 30 100% 

 

Gambar 4.1 

Diagram Batang Identitas Responden Berdasarkan Umur 
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     Berdasarkan tabel 4.1 dan gambar 4.1 menjelaskan bahwa responden 

berdasarkan usia pada saat mengisi kuesioner sebagai berikut responden 

yang berusia 20 berjumlah 3 orang atau sebesar 10%, yang berusia 25 

berjumlah 3 orang atau sebesar 10%, yang berusia 30 berjumlah 4 orang 

atau sebesar 13%, yang berusia 35 berjumlah 2 orang atau sebesar 7%, 

yang berusia 38 berjumlah 3 orang atau sebesar 10%, yang berusia 40 

berjumlah 8 orang atau sebesar 27%, yang berusia 45 berjumlah 5 orang 

atau sebesar 17%, yang berusia 50 berjumlah 1 orang atau sebesar 3%, dan 

yang berusia 52 berjumlah 1 orang atau sebesar3%. 

Tabel 4.3 

Data Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Frekuensi Persen 

SMP 4 13% 

SMA/K 21 70% 

Diploma 3 10% 

Sarjan 2 7% 

Jumlah 30 100% 
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Gambar 4.2 

Diagram Venn Identitas Responden Berdasarkan Berpendidikan 

 

     Berdasarkan tabel 4.2 dan gambar 4.2 menjelaskan bahwa responden 

berdasarkan usia pada saat mengisi kuesioner sebagai berikut responden 

yang berpendidikan SMP berjumlah 4 orang atau sebesar 13%, yang 

berpendidikan SMA/K berjumlah 21 orang atau sebesar 70%, yang 

berpendidikan Diploma berjumlah 3 orang atau sebesar 10%, dan yang 

berpendidikan Sarjana berjumlah 2 orang atau sebesar 7%. 

2. Data Angket Pelatihan Tata Kecantikan 

      Data pelatihan tata kecantikan diperoleh melalui pengisian instrumen 

penelitian yang berupa skala likert oleh 30 orang peserta didik atau alumni 

LKP Prostyle sebagai responden. Data yang dikumpulkan menghasilkan skor 

terendah 102 dan skor tertinggi 110, skor rata – rata sebesar 105,56. 

Frekuensi

SMP SMA/K Diploma Sarjan Jumlah
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Dibawah ini adalah hasil penyebaran instrumen angket pelatihan salon 

kecantikan dengan sub variabelnya adalah perencanaan, pelaksanaan, dan 

hasil. 

a. Perencanaan 

Tabel 4.4 

Hasil Angket “Perencanaan” 

Pernyataan Sangat 

Sesuai 

Sesuai Kurang 

Sesuai 

Tidak 

Sesuai 

Total 

1. Jenis pelatihan 
tata kecantikan di 
LKP Prostyle yang 
saya ikuti sudah 
sesuai dengan 
kebutuhan saya 

13 17 0 0 30 

2. Pelatihan tata 
kecantikan di LKP 
Prostyle memiliki 
tujuan yang jelas 

16 14 0 0 30 

3. Pelatihan tata 
kecantikan yang 
diberikan LKP 
Prostyle sudah 
sesuai 
dengantujuan yang 
telah dijelaskan 
sebelumnya 

17 13 0 0 30 

4. Pelatihan tata 
kecantikan di LKP 
Prostyle sesuai 
dalam memberikan 
bekal untuk diri 
anda khususnya di 
bidang salon 

14 16 0 0 30 
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5. LKP Prostyle 
sebagai salah satu 
sarana bagi saya 
untuk melanjutkan 
tingkat 
kependidikan 

18 12 0 0 30 

6. Pelatihan tata 
kecantikan di LKP 
Prostyle 
menjadikan saya 
professional dalam 
bidang salon 
kecantikan 

17 13 0 0 30 

7. Pelatihan tata 
kecantikan di LKP 
Prostyle telah 
terencana dengan 
baik 

13 17 0 0 30 

Jumlah 108 102 0 0 210 

      Sumber data primer 

      Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari pernyataan 

mengenai perencanaan pelatihan menjawab setuju itu hampir setengah dari 

responden.  

b. Pelaksanaan 

Tabel 4.5 

Hasil Angket “Pelaksanaan” 

Pernyataan Sangat 

Sesuai 

Sesuai Kurang 

Sesuai 

Tidak 

Sesuai 

Total 

1. Materi yang 
diajarkan di 
pelatihan LKP 

19 11 0 0 30 
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Prostyle mudah 
dipahami 

2. Metode pelatihan 
salon di LKP 
Prostyle  telah 
sesuai dengan 
subjek yang 
diajarkan 

15 15 0 0 30 

3. Metode yang 
digunakan pada 
pelatihan salon di 
LKP Prostyle 
membuat saya 
mudah mengerti 
materi pelatihan 

14 16 0 0 30 

4. Praktik langsung 
adalah metode 
yang saya sukai 
dalam pelatihan 
salon di LKP 
Prostyle 

14 16 0 0 30 

5. Kondisi ruang 
kelas saat 
mengikuti pelatihan 
sangat kondusif 

14 16 0 0 30 

6. Peralatan yang 
layak selalu 
tersedia untuk 
kelancaran praktek 
kerja 

17 13 0 0 30 

7. Para instruktur 
dalam 
menyampaikan 
materi mudah 
dimengerti 

17 13 0 0 30 

8. Para instruktur 
pelatihan salon di 
LKP Prostyle 
berinteraksi 
dengan peserta 

17 15 0 0 30 
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9. Instruktur dalam 
pelatihan salon di 
LKP Prostyle 
selalu memotivasi 
saya 

15 13 0 0 30 

10. Penyampaian 
materi selalu 
menarik saya 
memperhatikan 
pembelajaran 

17 12 0 0 30 

11. Saya berpartisipasi 
aktif dalam 
pelaksanaan 
pelatihan 

18 13 0 0 30 

Jumlah 177 153 0 0 330 

      Sumber data primer 

      Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari pernyataan 

mengenai pelaksanaan pelatihan menjawab sangat sesuai itu ada 177 dan 

hanya sesuai ada 153. 

c. Hasil 

Tabel 4.6 

Hasil Angket “Hasil” 

Pernyataan Sangat 

Sesuai 

Sesuai Kurang 

Sesuai 

Tidak 

Sesuai 

Total 

1. Saya menguasai 
berbagai materi yang 
diberikan dengan 
cepat 

17 13 0 0 30 
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2. Pelatihan salon yang 
saya ikuti dapat 
meningkatkan 
pengetahuan di 
bidang perkembangan 
salon 

17 13 0 0 30 

3. Pengetahuan dan 
keterampilan yang 
telah diajarkan dalam 
pelatihan salon di LKP 
Prostyle, dapat 
diterapkan pada 
lingkungan dimana 
saya berwirausaha 
salon 

16 14 0 0 30 

4. Setelah mengikuti 
pelatihan salon di LKP 
Prostyle, saya 
menjadi terampil 
dalam bidang salon 

15 15 0 0 30 

5. Setelah mengikuti 
pelatihan salon di LKP 
Prostyle, saya 
menjadi termotivasi 
untuk berwirausaha 
salon 

15 15 0 0 30 

6. Saya berkeinginan 
untuk membuka 
usaha salon 

7. Saya berkeinginan 
untuk merubah 
pemapilan seseorang 
dengan kemampuan 
yang saya kuasai 
setelah mengikuti 
pelatihan 

14 16 0 0 30 

17 13 0 0 30 

8. Pelatihan salon 
kecantikan di LKP 
Prostyle dapat 
mengembangkan diri 
anda dalam bidang 
salon 

17 13 0 0 30 
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9. Saya sangat puas 
dengan hasil pelatihan 
salon yang didapat di 
LKP Prostyle 

15 15 0 0 30 

10. Informasi salon yang 
saya dapatkan di LKP 
PRostyle membuat 
saya semakin mantap 
untuk berwirausaha 
salon 

17 13 0 0 30 

11. Saya mempunyai 
harapan yang besar 
setelah mengikuti 
pelatihan salon di LKP 
Prostyle untuk 
senantiasa saya dapat 
berahasil dalam 
berwirausaha salon 

12 18 0 0 30 

12. Pelatihan salon di 
LKP Prostyle mampu 
merubah sifat saya 
menjadi lebih baik 
dalam berwirausaha 
salon 

11 19 0 0 30 

Jumlah 184 177 0 0 360 

      Sumber data primer 

      Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari pernyataan 

mengenai pelaksanaan pelatihan menjawab sangat sesuai itu ada 184 dan 

hanya sesuai ada 177. 
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Tabel 4.7 

Total Sub Variabel X 

No. Pernyataan Sangat 

Sesuai 

Sesuai Kurang 

Sesuai 

Tidak 

Sesuai 

total Skor Rata 

- rata 

1. Perencanaan 108 102 0 0 210 210 1 

2. Pelaksanaan 177 153 0 0 330 330 1 

3. Hasil 184 177 0 0 361 360 0,99 

Total  469 432 0 0 901   

Σ Rata – rata 900 2,99 

Rata - rata 300 1 

Sumber data primer 

      Dari tabel diatas, dapat dibuat penggambaran mengenai penilaian 

responden  terhadap pelatihan tata kecantikan yang diberikan oleh LKP 

Prostyle Kota Bekasi adalah sebagai berikut dari semua pernyataan positif 

yang diajukan untuk 30 responden menyatakan bahwa pelatihan tata 

kecantikan sangat rendah bisa dilihat dari rata – ratasebesar 1,00 yang 

berada di posisi 1,00 – 1,75 yang berarti ada di posisi sangat rendah. 
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3. Data Angket Motivasi Kewirausahaan 

      Data motivasi kewirausahaan diperoleh melalui pengisian instrumen 

penelitian yang berupa skala likert oleh 30 orang peserta didik atau alumni 

LKP Prostyle sebagai responden. Data yang dikumpulkan menghasilkan skor 

terendah 95 dan skor tertinggi 112, skor rata – rata sebesar 103,5. Dibawah 

ini adalah hasil penyebaran instrumen angket pelatihan salon kecantikan 

dengan sub variabelnya adalah percaya diri, berorientasi tugas dan hasil, 

pengambilan resiko, kepemimpinan, keorisinilan, dan berorientasi ke masa 

depan. 

a. Percaya Diri 

Tabel 4.8 

Hasil Angket “Percaya Diri” 

Pernyataan Sangat 

Sesuai 

Sesuai Kurang 

Sesuai 

Tidak 

Sesuai 

Total 

1. Setelah mengikuti 
pelatihan salon, 
saya menjadi 
percaya diri dalam 
berwirausaha 
salon 

16 14 0 0 30 

2. Saya memiliki 
watak optimisme 

17 13 0 0 30 

3. Saya tidak 
ketergantungan 
pada orang lain 

13 17 0 0 30 
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4. Terjun ke dunia 
wirausaha 
mendapatkan 
kepuasan  lebih 
dibandingkan 
bekerja dibawah 
orang 

16 14 0 0 30 

5. Saya berwirausaha 
salon karena 
memang  mampu 
melakukannya 

17 13 0 0 30 

Jumlah 79 71 0 0 150 

      Sumber data primer 

      Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari pernyataan 

mengenai pelaksanaan pelatihan menjawab sangat sesuai itu ada 79 dan 

hanya sesuai ada 71. 

b. Berorientasi Tugas dan Hasil 

Tabel 4.9 

Hasil Angket “Berorientasi Tugas dan Hasil” 

Pernyataan Sangat 

Sesuai 

Sesuai Kurang 

Sesuai 

Tidak 

Sesuai 

Total 

1. Saya berorientasi 
pada hasil yang 
didapat 

12 18 0 0 30 

2. Tekun adalah 
modal utama saya 
dalam wirausaha 
salon 

19 11 0 0 30 

3. Saya penuh kerja 
keras dalam 
berwirausaha 

17 13 0 0 30 



59 
 

salon 

4. Saya 
berwirausaha 
salon karena 
kebutuhan hidup 
yang mendesak 

1 17 12 0 30 

5. Saya 
berwirausaha 
salon untuk 
meningkatkan 
perekonomian 
keluarga 

14 16 0 0 30 

Jumlah 63 77 12 0 150 

      Sumber data primer 

      Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari pernyataan 

mengenai pelaksanaan pelatihan menjawab sangat sesuai itu ada 63 dan 

hanya sesuai ada 77 serta yang menjawab kurang sesuai ada 12. 

c. Pengambilan Resiko 

Tabel 4.10 

Hasil Angket “Pengambilan Resiko” 

Pernyataan Sangat 

Sesuai 

Sesuai Kurang 

Sesuai 

Tidak 

Sesuai 

Total 

1. Saya siap dan 
mampu 
menghadapi 
tantangan yang 
terjadi untuk 
berwirausaha 
salon 

12 18 0 0 30 
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2. Saya selalu 
mempersiapkan 
segala sesuatu 
dengan matang  

13 17 0 0 30 

3. Saya berani 
mengambil resiko 
dalam 
berwirausaha 
salon 

18 12 0 0 30 

4. Resiko adalah hal 
yang selalu ada 
dalam 
berwirausaha 
salon 

16 14 0 0 30 

5. Saya adalah orang 
yang tanggap 
menangani 
masalah 

16 14 0 0 30 

Jumlah 75 63 0 0 150 

      Sumber data primer 

      Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari pernyataan 

mengenai pelaksanaan pelatihan menjawab sangat sesuai itu ada 75 dan 

hanya sesuai ada 63. 

d. Kepemimpinan 

Tabel 4.11 

Hasil Angket “Kepemimpian” 

Pernyataan Sangat 

Sesuai 

Sesuai Kurang 

Sesuai 

Tidak 

Sesuai 

Total 

1. Saya dapat 
menjadi pemimpin 
yang disenangi 

19 11 0 0 30 
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oleh bawahannya 

2. Saya dapat 
menjadi pimpinan 
yang dipercaya 
oleh bawahannya 

19 11 0 0 30 

3. Dengan 
berwirausaha 
salon, saya bebas 
menentukan 
sesuai dengan 
kehendak hati 

2 10 18 0 30 

4. Saya mampu 
menanggapi saran 
dan kritik orang 
lain demi 
kemajuan usaha 
salon saya 

15 15 0 0 30 

5. Saya mampu 
bertanggung jawab 
dalam 
berwirausaha 
salon 

15 15 0 0 30 

Jumlah 70 62 18 0 150 

      Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari pernyataan 

mengenai pelaksanaan pelatihan menjawab sangat sesuai itu ada 70 dan 

hanya sesuai ada 62 serta yang menjawab kurang sesuai ada 18. 

e. Keorisinilan 

Tabel 4.12 

Hasil Angket “Keorisinilan” 

Pernyataan Sangat 

Sesuai 

Sesuai Kurang 

Sesuai 

Tidak 

Sesuai 

Total 
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1. Keberhasilan 
kewirausahaan 
ditentukan oleh ide 
– ide kreatif 

13 17 0 0 30 

2. Memiliki banyak 
sumber merupakan 
salah satu sifat 
saya sebagai 
wirausaha salon 

14 16 0 0 30 

3. Keterbatasan 
pengetahuan 
membuat saya sulit 
melaksanakan 

17 13 0 0 30 

4. Keinginan 
konsumen 
terhadap hal – hal 
baru mendorong 
saya untuk 
berinovasi dalam 
berwirausaha 
salon 

13 17 0 0 30 

Jumlah 57 63 0 0 120 

      Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari pernyataan 

mengenai pelaksanaan pelatihan menjawab sangat sesuai itu ada 57 dan 

hanya sesuai ada 63. 
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f. Berorientasi ke Masa depan 

Tabel 4.13 

Hasil Angket “Berorientasi ke Masa Depan” 

Pernyataan Sangat 

Sesuai 

Sesuai Kurang 

Sesuai 

Tidak 

Sesuai 

Total 

1. Saya merupakan 
ciri orang yang 
mandiri dan dapat 
menciptakan 
lapangan 
pekerjaan di masa 
yang akan datang 

15 15 0 0 30 

2. Saya memiliki visi 
misi dalam 
berwirausaha 
salon  

15 15 0 0 30 

3. Sikap saya yaitu 
sikap tanggap 
terhadap 
perubahan dalam 
perkembangan 
salon 

16 14 0 0 30 

4. Dengan 
berwirausaha 
salon, saya 
berharap dapat 
memperbaiki 
perekonomian 
keluarga 

17 13 0 0 30 

5. Saya telah  
memiliki strategi 
yang matang 
dalam 
berwirausaha 
salon 

16 14 0 0 30 
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6. Saya memiliki 
tujuan 
berwirausaha 
salon yang jelas 

13 17 0 0 30 

Jumlah 92 88 0 0 180 

      Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari pernyataan 

mengenai pelaksanaan pelatihan menjawab sangat sesuai itu ada 92 dan 

hanya sesuai ada 88. 

Tabel 4.14 

Total Sub Variabel Y 

No. Pernyataan Sangat 

Sesuai 

Sesuai Kurang 

Sesuai 

Tidak 

Sesuai 

total Skor Rata 

- rata 

1. Percaya Diri 79 71 0 0 150 150 1 

2. Berorientasi 

tugas dan hasil 

63 77 12 0 152 150 0,98 

3. Pengambilan 

resiko 

75 63 0 0 135 150 1,11 

4. Kepemimpinan 70 62 18 0 150 150 1 

5. Keorisinilan 57 63 0 0 120 120 1 

6. Berorientasi 

pada masa 

depan 

92 88 0 0 180 180 1 
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Total  436 424 0 0 887   

Σ Rata – rata 900 6,09 

Rata - rata 150 1,02 

Sumber data primer 

      Dari tabel diatas, dapat dibuat penggambaran mengenai penilaian 

responden  terhadap pelatihan tata kecantikan yang diberikan oleh LKP 

Prostyle Kota Bekasi adalah sebagai berikut dari semua pernyataan positif 

yang diajukan untuk 30 responden menyatakan bahwa pelatihan tata 

kecantikan sangat rendah bisa dilihat dari rata – rata sebesar 1,02 yang 

berada di posisi 1,00 – 1,75 yang berarti ada di posisi sangat rendah. 

3. Deskripsi Data Pelatihan Tata Kecantikan 

a) Tata Kecantikan Rambut 

1) Level II (Yunior Stylist), materi Belajar: Mencuci rambut, merawat 

rambut dan wit kepala (creambat), mengeringkan rambut/blowdry 

dan menata, menata sanggul hairpiece, dan teori. 

2) Level III (Stylist), materi belajar memangkas rambut, mengeriting 

rambut, mepratata, menata rambut pendek, dan teori 

3) Level IV (Senior Stylist), materi belajar menata sanggul daerah, 

menata sanggul modern/rambut panjang, memangkas disain, 

mewarnai ganda atau tunggal, dan teori 
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Keunggulan: 

a. Kurikulum belajar yang sudah baku, sistematis dan praktis membuat 

program mudah untuk dicerna dan dipelajari 

b. Warga belajar secara otomatis diajarkan teknik dan materi yang akan di 

Uji Kompetensikan 

b) Program Advanced Creative 

Program singkat/lanjutan, waktu belajar terdiri dari 1,2, dan 4 minggu. 

Jenis dan materi yang akan dipelajari disesuaikan dengan permintaan. 

c) Program tata kecantikan kulit 

1) Level II (Yunior Beautican) 

Materi Belajar Teori: a) Etika Jabatan 

b)Kesehatan Umum dan Sanitasi 

c) Pemngetahuan tentang gizi 

d) Kosmetologi 

e) Mikrolobiologi 

f) anatomi dan fisiologi 

g) Kelainan Kulit 
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h) Kimia dan Fisika 

i) Alat – alat kecantikan 

j) perawatan wajah tidak bermasalah 

k) merias wajah sehari – hari 

Materi belajar praktek: 1) merawat wajah tidak bermasalah 

    2) Merias wajah sehari – hari 

    3) merawat tangan dan mewarnai kuku 

    4) merawat kaki dan mewarnai kuku 

    5) Kesan Umum 

2) Level III (Beautican) 

Materi belajar teori: 1) Etika Jabatan 

       2) Kesehatan Umum dan Sanitasi 

       3) Pemngetahuan tentang gizi 

       4) Kosmetologi 

      5) Mikrolobiologi 

      6) anatomi dan fisiologi 
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      7) Kelainan Kulit 

       8) Kimia dan Fisika 

     9) Morfologi wajah 

    10) rerempahan jamu 

    11) alat – alat kecantikan 

   12)  P3K 

  Materi Belajar Prektek: 1) Perawatan wajah bermaslah 

     2) Merias wajah 

     3) Depilasi/pencabutan bulu 

     4) Penambahan bulu mata 

 

3) Level IV (Senior Beautican) 

Materi belajar teori: 1) Etika Jabatan 

       2) Kesehatan Umum dan Sanitasi 

       3) Pemngetahuan tentang gizi 

       4) Kosmetologi 

      5) Mikrolobiologi 
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      6) anatomi dan fisiologi 

      7) Kelainan Kulit 

       8) Kimia dan Fisika 

     9) alat – alat listrik kecantikan 

   10) Morfologi wajah 

    11) rerempahan jamu 

     12) pengetahuan bedah plastik 

 Materi belajar praktek: 1) perawatan wajah bermaslah 

2) merias wajah foto/tv/film hitam putih/berwarna 

dan karakter/fantasi 

3) perawatan badan dengan teknologi 

4) perawatan badan secara tradisional 

4) Tata rias pengantin 

a) Per 1 jenis/daerah 

b) Per 3 jenis/daerah 

(jenis/daerah yang akan dipelajari disesuaikan dengan 

permintaan) 
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D. Pengujian Persyaratan Analisis 

1. Pengujian Normalitas 

      Uji normalitas data penelitian dilakukan dengan menggunakan uji 

Kolmogrov Smirnov pada α = 0,05. Hasil perhitungan uji normalitas data 

angket atau kuesioner menunjukkan bahwa skor pelatihan salon kecantikan 

dan skor motivasi kewirausahaan peserta didik di LKP Prostyle berdistribusi 

normal (Lampiran.4). perhitungan uji kolmogrov smirov dihitung 

menggunakan aplikasi SPSS. Dibawh ini adalah hasil perhitunganyya: 

Tabel 4.15 

Uji Kolmogrov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Pelatihan 

Salon 

Kecantikan 

Motivasi 

Kewirausah

aan 

N 30 30 

Normal Parametersa Mean 105.57 103.50 

Std. Deviation 2.012 2.933 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .152 .166 

Positive .148 .166 

Negative -.152 -.138 

Kolmogorov-Smirnov Z .832 .907 

Asymp. Sig. (2-tailed) .493 .383 

a. Test distribution is Normal. 
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      Dari tabel 4.12 diatas terlihat bahwa kedua variabel angka signifikan atau 

probablitas masing – masing lebih dari 0,05 dan dapat dikatakan kedua 

variabel berdistribusi normal. 

2. Pengujian Homogenitas 

      Uji Homogenitas data pada penelitian dilakukan dengan menggunakan 

uji F. Hasil perhitungan uji homogenitas skor pelatihan salon kecantikan dan 

skor motivasi kewirusahaan peserta didik di LKP Prostyle. Hasil perhitungan 

uji homogenitas disajikan pada tabel dibawah ini yang menggunakan SPSS: 

Tabel 4.16 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Motivasi 

Kewirausahaan 

  

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

1.354 6 21 .278 

      Berdasarkan hasil perhitungan yang terdapat pada tabel 4.4 angka 

signifikansi uji Lavene antara pelatihan salon kecantikan dengan motivasi 

kewirausahaan peserta didik lebih dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

kedua variabel tersebut memiliki varians yang homogen. 

 



72 
 

B. Pengujian Hipotesis dan Pembahasan 

1. Pengujian Hipotesis 

a. Perhitungan Koefisien Korelasi 

 

 

Diketahui: 

∑x2 = 117,4 

∑y2 = 249,5 

∑xy = 2,5 

      rxy =
2,5

√(117,4)(249,5)
  

   = 
2,5

√2921,3
  

  = 0,146 

       Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi antara variabel X dan 

variabel Y dengan menggunakan rumus Product Moment menunjukkan 

bahwa koefisien korelasi antara pelatihan salon kecantikan dengan motivasi 

kewirausahaan sebesar 0,146 dimana r tabel dengan derajat kebebasan (n-

1) = 30 – 1 = 29 sebesar 0,367, maka tidak terdapat korelasi antara pelatihan 

salon kecantikan terhadap motivasi kewirausahaan peserta didik. 

rxy =
∑ 𝑥𝑦

√(∑ 𝑥2)(∑ 𝑦2)
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b. Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji - t) 

      Setelah dilakukan perhitungan koefisien korelasi selanjutnya dilakukan uji 

keberartian koefisien korelasi yaitu dengan menggunakan rumus uji-t yang 

kriteria pengujiannya adalah terima Ho apabila t.hitung lebih kecil dari t.tabel, 

dan sebaliknya tolak Ho apabila t.hitung lebih besar dari t.tabel, maka 

hipotesis diterima. Dilakukan pada taraf signifikan sehingga kesimpulannya 

yaitu antara variabel X dan Y terdapat hubungan yang positif. Berikut hasil 

pengujian Uji t: 

th = 
𝑟√𝑛−2

√1− 𝑟2
 

   = 
0,146√30−2

√1− 0,1462
 

   = 
0,146√28

√1− 0,213
 = 0,834 

      Dari hasil pengujian keberartian koefisien korelasi dengan rumus uji t 

menunjukkan bahwa t.hitung sebesar 0,834 dengan derajat kebebasan (dk) 

= 30 – 2 = 28 serta taraf signifikasi sebesar 0,05 maka t.tabel sebesar 1.701. 

jadi hasil pehitungan uji t 0,834 < 1,701 maka itu artinya Ho diterima dan 

tidak terdapat hubungan antara variabel pelatihan salon kecantikan dengan 

variabel motivasi kewirausahaan peserta didik di LKP Prostyle. 

c. Perhitungan Koefisien Determinasi 
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      Selanjutnya perlu dilakukannya perhitungan koefisien determinasi untuk 

mengetahui senerapa besar sumbangan variasi Y ditentukan oleh variabel X. 

Dibawah ini adalah perhitungan Koefisien Determinasi: 

KD= rxy
2 x 100% 

       = 0,1462 x 100% 

      = 0,213 

      = 21,3% 

      Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi yang telah 

dilakukan didapat sebesar 21,3 % hal tersebut menunjukkan bahwa variabel 

Y kurang ditentukan oleh variabel X sebesar 21,3% yang artinya dengan 

pelatihan salon sedikit pengaruhnya terhadap motivasi kewirausahaan 

peserta didik di LKP Prostyle Sisanya sebesar 78,7% ditentukan oleh faktor 

lainnya. 

2. Pembahasan 

      Pelatihan tata kecantikan di Lembaga Kursus dan Pelatihan Prostyle 

kurang baik dalam memberikan motivasi berwirausaha terhadap peserta 

didik berdasarkan perhitungan data yang telah dilakukan Dilihat dari uji t 

sebesar 0,834 dengan derajat kebebasan (dk) = 30 – 2 = 28 serta taraf 

signifikan 0,05 maka t.tabel sebesar 1,701. Dapat  disimpulkan bahwa Ho 
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diterima dan tidak terdapat pengaruh yang positif antara pelatihan tata 

kecantikan terhadap motivasi berwirausaha. 

      Koefisien korelasi antara pelatihan salon kecantikan dengan motivasi 

kewirausahaan sebesar 0,146 dimana r tabel dengan derajat kebebasan (n-

1) = 30 – 1 = 29 sebesar 0,367, maka tidak terdapat korelasi antara pelatihan 

salon kecantikan terhadap motivasi kewirausahaan peserta didik. 

      Hasil perhitungan koefesien determinasi menunjukkan bahwa variabel Y 

kurang ditentukan oleh variabel X sebesar 21,3%, artinya dengan pelatihan 

tata kecantikan kecilnya pengaruhnya terhadap motivasi berwirausaha 

peserta didik di LKP Prostyle dan sisanya sebesar 78,7% ditentukan oleh 

faktor lainnya. Dikarenakan adaya faktor motivasi secara instrinsik yaitu 

faktor yang ada di dalam sseseorang dan faktor ekstrinsik yaitu faktor yang 

ada di luar diri seseorang berupa lingkungan. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan dan 

kelemahan diantaranya adalah: 

1. Keterbatasan waktu yang begitu singkat dalam pelaksanaan 

penelitian; dan 
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2. Keterbatasan sampel yang cukup sulit untuk ditemui dan 

menyebar serta mengisi angket, yang membutuhkan waktu yang 

cukup lama. 

 


